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ABSTRAK 

M. Hasbi Mukhlis, 2025. Penerapan Metode Al-Miftah lil Ulum Dalam Pembelajaran Kitab Kuning di 
Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Canduang. Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. 
UIN Suska Riau. Pembimbing I: Dr.Rusdi MA, Pembimbing II: Drs Promadi, P.hd 

Metode Al-Miftah lil Ulum merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memuat materi serta 
kaidah-kaidah dasar dalam mempelajari kitab kuning. Metode ini dirancang untuk mempermudah 
peserta didik dalam memahami serta mengimplementasikan aturan-aturan tata bahasa Arab ke dalam 
teks-teks berbahasa Arab gundul (kitab kuning). Fokus utama dari penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 
pelaksanaan metode Al-Miftah lil Ulum dalam pembelajaran membaca kitab kuning di Madrasah 
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Canduang; dan 2) Bagaimana evaluasi terhadap penerapan metode 
tersebut di lembaga yang sama. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan metode Al-
Miftah lil Ulum dalam pembelajaran membaca kitab kuning di Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah 
Islamiyah Canduang; serta 2) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi metode tersebut dalam 
proses pembelajaran yang berlangsung di Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Canduang 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Lokasi penelitian berada di 
Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Canduang, Sumatera Barat. Teknik pengumpulan data 
meliputi wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi dokumentasi. Adapun langkah-langkah 
analisis data mencakup kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Untuk memastikan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi metode dan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan metode Al-Miftah lil Ulum dalam pembelajaran 
kitab kuning meliputi tiga tahapan: kegiatan pembuka yang terdiri atas salam, doa pembuka, dan 
pembacaan nadzam Al-Miftah dengan tingkat kesesuaian 77,7%; kegiatan inti berupa penyampaian 
materi menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan praktik dengan tingkat kesesuaian 62%; 
serta kegiatan penutup berupa pemberian motivasi dan doa penutup dengan tingkat kesesuaian 75,2%. 
2) Evaluasi terhadap metode Al-Miftah lil Ulum meliputi tiga aspek utama, yaitu efektivitas penerapan 
metode, sistem evaluasi yang digunakan dalam proses pembelajaran, dan standarisasi capaian 
pembelajaran sesuai dengan tujuan metode tersebut. 

Kata Kunci : Metode Al-Miftah lil Ulum, Pembelajaran Kitab Kuning 

 



 



 

ABSTRACT 

M. Hasbi Mukhlis, 2025, conducted a study entitled "The Implementation of the Al-Miftah lil Ulum 
Method in the Teaching of Kitab Kuning at Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Canduang". 
This thesis was submitted to the Arabic Language Education Program at the State Islamic University 
of Sultan Syarif Kasim Riau Advisor I :Dr. Rusdi, M.A. and Advisor II: Dr. Promadi, Ph.d 

The Al-Miftah lil Ulum method is an instructional approach that includes essential teaching materials 
and foundational grammatical rules aimed at facilitating students’ comprehension of unvoweled Arabic 

texts, commonly referred to as kitab kuning. This method is designed to help learners understand and 
apply Arabic grammatical rules effectively to classical Islamic texts in a systematic and accessible 
manner. The study addressed two main research questions: How is the Al-Miftah lil Ulum method 
implemented in the teaching of kitab kuning at MTs Tarbiyah Islamiyah Canduang? And how is the 
method evaluated within the learning process at the same institution? 

The study aimed to: (1) describe and analyze the implementation of the Al-Miftah lil Ulum method in 
teaching kitab kuning, and (2) describe and analyze the evaluation of the method in the context of the 
ongoing teaching and learning process. A qualitative approach was employed using a case study design. 
The research was conducted at Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Canduang, located in West 
Sumatra. Data were collected through in-depth interviews, direct classroom observation, and document 
analysis. 

Data analysis involved three main steps: data condensation, data display, and drawing or verifying 
conclusions. To ensure the validity and reliability of the findings, methodological triangulation, source 
triangulation, and member checking were applied. 

The research findings revealed that the implementation of the Al-Miftah lil Ulum method consists of 
three key instructional phases. The first phase, the opening activity, includes greetings, an opening 
prayer, and the recitation of the nadzham Al-Miftah, with a conformity rate of 77.7%. The core 
instructional phase involves delivering content through lectures, question-and-answer sessions, 
discussions, and practical exercises, with a conformity rate of 62%. The closing activities include 
motivational reinforcement and a final prayer, with a conformity rate of 75.2%. As for the evaluation, 
it focuses on three essential aspects: the effectiveness of the Al-Miftah lil Ulum method implementation, 
the assessment system used during the instructional process, and the standardization of learning 
outcomes in line with the objectives outlined by the method. Based on these findings, it can be 
concluded that the Al-Miftah lil Ulum method is both effective and appropriate for teaching kitab kuning 
within traditional religious educational institutions such as Madrasah Tarbiyah Islamiyah Canduang 

Keywords: Al Mifftah Lil Ulum Method, Yellow Scripture Learning 
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 Pembelajaran Kitab Kuning dengan Metode Al-Miftah li al-‘Ulum 
Madrasah Tarbiyah Islamiyah Canduang 

Tanggal Observasi …………………………………… 

Nama Guru …………………………………… 

Kelas / Tingkat …………………………………… 

Waktu Pelaksanaan …………………………………… 
 

NO Observasi Jenis kegiatan Keterangan 

1 Sejarah, struktur lembaga 
Madrasah Tarbiyah 
Islamiyah Canduang 

File dokumentasi Terlampir 

2 Kegiatan pembelajaran 
metode al Miftah lil ulum  

Persiapan Guru - Guru membawa dan 
menggunakan kitab 
Al-Miftah sebagai 
acuan utama. 
- Guru merancang 
tujuan pembelajaran 
sesuai struktur kitab 

  Kegiatan Awal - Guru 
membangkitkan 
motivasi belajar. 
- Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
- Guru menyiapkan 
kondisi fisik dan psikis 
siswa. 

  Penerapan Metode 
Al-Miftah 

- Guru menyampaikan 
materi sesuai struktur 
kitab Al-Miftah. 
- Guru menjelaskan 
kaidah nahwu atau 
sharaf dengan 
pendekatan sistematis. 
- Guru menyuruh 
siswa menghafal bait 
(nadhom) jika 
digunakan. 
- Guru mengaitkan 
pelajaran dengan 
praktik membaca 
kitab. 



 

  Keterlibatan Siswa - Siswa aktif 
menjawab pertanyaan. 
- Siswa membaca kitab 
secara mandiri dengan 
bimbingan guru. 
- Siswa mencatat hal 
penting dan bertanya 
jika tidak paham. 

  Evaluasi 
Pembelajaran 

- Guru memberikan tes 
lisan atau tulisan 
sesuai kaidah Al-
Miftah. 
- Guru mengevaluasi 
kemampuan siswa 
dalam menerapkan 
kaidah. 
- Guru memberikan 
umpan balik terhadap 
kesalahan siswa. 

  Media dan Sumber 
Belajar 

- Penggunaan kitab Al-
Miftah dan kitab klasik 
lainnya sebagai 
sumber utama. 
- Guru menggunakan 
papan tulis atau alat 
bantu visual bila 
diperlukan. 

  Penyesuaian 
dengan Tahapan 
Belajar 

Materi disampaikan 
bertahap: dari bait-bait 
nahwu/sharaf ke 
praktik. 
- Guru memberi 
contoh dan latihan 
sebelum masuk ke teks 
asli kitab. 

3 Kegiatan Evaluasi / Ujian 
munaqasyah metode al 
Miftah lil Ulum 

Guru memberikan 
pertanyaan lisan 
untuk menguji 
pemahaman siswa 

Siswa aktif menjawab; 
guru memberikan 
umpan balik langsung 

  Guru mengoreksi 
kesalahan siswa 
saat membaca atau 
menganalisis 

Guru memberi koreksi 
dan penjelasan 

  Guru mengadakan 
latihan soal atau 
contoh analisis 

Guru memberikan 
latihan baik individu 
maupun kelompok 



 

nahwu secara 
langsung 

  Guru mengadakan 
ujian lisan (hafalan 
nadzom, 
pemahaman 
kaidah) 

Ujian dilakukan 
sistematis dan sesuai 
target materi 

  Guru memberikan 
ujian tertulis 
(analisis kalimat, 
i’rab, dll.) 

Soal relevan dengan 
materi dan menguji 
kemampuan berpikir 
siswa 

  Guru mengadakan 
demontrasi metode 
al miftah lil ulum 

Pembacaan kitab 
kuning dan tanya 
jaawab seputar kaidah 
kitab kuning 

 



 

 PEDOMAN WAWANCARA 

Fokus Penelitian: Buku Miftah Lil Ulum dalam Memahami isi kitab kuning 

Nama Informan : Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah 
Islamiyah Canduang 

Tanggal  : 

Hari   : 

Tempat  :  

Kode   : A. ( Penerapan Buku Miftah lil ulum dalammemahami isi 
kitab kuning pada santri tingkat TsanawIyah di Madrasah Tarbiyah Islamiyah 
Canduang ) 

No Nama Fokus Pertanyaan 
Jawaban Informan 

1 Peneliti Apakah pembelajaran kitab kuning menggunakan buku kitab Al-Miftah 
di pondok Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Canduang? 
(tanyakan secara detail tentang buku Miftah lil ulum) 

 Informan Ya, pembelajaran kitab kuning di MTI Canduang khususnya tingkat 
Tsanawiyah telah menggunakan buku Al-Miftah li al-‘Ulum. Buku ini 
digunakan sebagai tahap awal untuk membekali santri dengan dasar-
dasar ilmu nahwu dan sharf sebelum mereka masuk pada kajian kitab 
klasik (turats) yang lebih sulit untuk mereka pahami, ini sebagai batu 
opijakan bagi mereka 

2 Peneliti Sejak kapan buku kitab Al-Miftah dalam pembelajaran kitab 
kuning diterapkan di Pondok Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah 
Islamiyah Canduang  ? 

 Informan Buku ini mulai diterapkan secara bertahap sejak sekitar tahun 
2020 akhir, dan hingga kini menjadi bagian dari kurikulum 
pembelajaran wajib di jenjang Tsanawiyah 

3 Peneliti Apa alasan yang melatar belakangi pemilihan Buku al Miftah Lil 
Ulum untuk di terapkan di Pondok Madrasah Tsanawiyah 
Tarbiyah Islamiyah Canduang  ? 

 Informan Buku ini dipilih karena menyederhanakan pemahaman gramatika 
Arab bagi pemula dengan sistematika nazham (syair) dan hafalan 
kaidah. Hal ini dinilai efektif untuk mempercepat kemampuan 
membaca kitab kuning tanpa harakat, terutama bagi santri baru 
yang belum pernah mengenal ilmu nahwu sebelumnya 

4 Peneliti Mengapa pada lembaga ini memutuskan untuk menggunakan buku Al 
Miftah lil Ulum? 

 Informan Karena buku ini telah terbukti berhasil diterapkan di banyak pesantren 
di Indonesia, terutama di Pondok Pesantren Sidogiri, Jawa Timur, yang 



 

telah lama dikenal sebagai pusat kajian klasik yang kuat. MTI Canduang 
mengambil nilai dan keberhasilan praktik tersebut sebagai model yang 
bisa diadaptasi dengan kultur lokal pesantren. 

5 Peneliti Bagaimanakah prosedur dan alur pemilihan buku Miftah lil ulum 
sebagai buku yang tepat untuk diterapkan pada santri di Pondok 
Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Canduang, sedangkan 
buku ini berasal dari sidogiri? 

 Informan Penerapan buku ini didahului dengan kajian internal guru dan 
musyawarah kurikulum di pesantren. Setelah mempertimbangkan 
kebutuhan dasar santri terhadap fondasi nahwu dan sharf, pihak 
pesantren memutuskan untuk mulai mengadopsi buku ini dengan 
pelatihan guru dan uji coba di kelas terbatas sebelum diterapkan 
secara menyeluruh. 

6 Peneliti Apa kelebihan dari buku kitab Al-Miftah yang diterapkan di Pondok 
Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Canduang? 

 Informan Kelebihannya antara lain: susunan materi yang sistematis, pendekatan 
hafalan nazham yang mudah diingat, serta penggunaan buku talaqqi dan 
musyāfahah yang cocok dengan sistem pendidikan tradisional 

pesantren. Buku ini juga memberi ruang evaluasi berjenjang dan praktik 
langsung dalam membaca kitab klasik 

7 Peneliti Bagaimanakah awal penerapan buku al Miftah lil ulum dalam 
lingkungan pondok Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah 
Canduang? 

 Informan Awalnya dimulai dengan sosialisasi kepada guru-guru bidang bahasa 
Arab, kemudian dilakukan pelatihan internal. Setelah itu, santri mulai 
diperkenalkan secara bertahap dengan nazham dan sistematika Al-
Miftah dalam jam pelajaran reguler. 

8 Peneliti Bagaimana memonitor pelaksanaan pembelajaran dengan buku 
kitab AlMiftah Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah 
Canduang? 

 Informan Monitoring dilakukan oleh kepala madrasah dan kepala bidang 
penanngung jawaban terhadapa guru dengan observasi kelas, 
evaluasi berkala, dan forum diskusi antar guru. Hasil belajar santri 
juga menjadi indikator utama keberhasilan penerapan buku ini. 

9 Peneliti Disetiap pembelajaran yang berlangsung tentunya ada sebuah 
buku pedoman yang digunakan sebagai panduan dalam 
pelaksanaan pembelajaran apakah dalam pembelajaran Al Miftah 
ini juga terdapat hal demikian? 

 Informan Ya, dalam buku ini terdapat kitab Al-Miftah li al-‘Ulum yang 
menjadi pedoman utama. Selain itu, beberapa guru juga menyusun 
ringkasan atau panduan tambahan berupa catatan kaidah dan 
contoh latihan yang disesuaikan dengan kemampuan santri.karena 
guru sudah diberi pelatihan, mereka tidak lagi berpedoman ke 
buku panduan 

10 Peneliti Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana sebagai pendukung 
dalam penerapan buku kitab Al-Miftah? 



 

 Informan Secara umum, sarana seperti ruang kelas, papan tulis, kitab, dan 
jadwal pelajaran sudah cukup memadai. Namun untuk 
mendukung efektivitas, terkadang diperlukan pembagian kelas 
lebih kecil agar buku talaqqi bisa berjalan lebih optimal. 

11 Peneliti Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala dalam 
penerapan buku kitab Al-Miftah di Madrasah Tsanawiyah 
Tarbiyah Islamiyah Canduang? 
 

 Informan Beberapa kendala seperti perbedaan tingkat kemampuan santri 
diatasi dengan pengelompokan dan pembimbingan tambahan. 
Guru juga memberikan penguatan hafalan dan latihan rutin agar 
santri yang lambat bisa mengejar ketertinggalan. 

12 Peneliti Apakah ada program khusus yang diberikan khususnya kepada 
guru untuk upgrade keilmuan khususnya dalam buku Al Miftah 
ini? 
 

 Informan Ya, guru-guru yang mengajar kitab Al-Miftah biasanya mengikuti 
pelatihan khusus, baik secara internal maupun melalui kunjungan 
ke pesantren lain seperti Sidogiri. Selain itu, forum musyawarah 
antar guru digunakan untuk sharing buku dan teknik mengajar 

13 Peneliti Setiap lembaga pendidikan dalam menyambut tahun ajaran baru 
tentunya terdapat beberapa persiapan yang dilakukan, apakah 
dalam mempersiapkan tahun ajaran baru dalam pembelajaran Al 
Miftah ini juga terdapat persiapan khusus yang kiranya dilakukan 
oleh sekolah? 

 Informan Tentu. Biasanya dilakukan penyesuaian jadwal, pembagian guru, 
penilaian ulang kemampuan santri lama, serta pelatihan bagi guru 
baru agar siap mengampu buku Al-Miftah di kelas masing-masing. 

14 Peneliti Apakah harapan ustadz terkait dengan pembelajaran Al Miftah ini 
kedepannya? 

 Informan Harapannya, buku ini dapat terus ditingkatkan dan disesuaikan 
dengan kebutuhan santri modern tanpa meninggalkan nilai-nilai 
tradisional pesantren. Selain itu, diharapkan santri MTI Canduang 
bisa menguasai nahwu dan sharf dengan kuat sehingga mampu 
membaca dan memahami literatur Islam klasik secara mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 PEDOMAN WAWANCARA 

Fokus Penelitian: Buku Miftah Lil Ulum dalam Membaca Kitab Kuning 

 

Informan : Penanggung jawab Miftah lil ulum di Madrasah Tsanawiyah 
Tarbiyah Islamiyah Canduang 

Tanggal : 

Hari  : 

Tempat :  

Kode  : A. ( Penerapan Buku Miftah lil ulum dalam memahami isi kitab 
kuning pada santri tingkat TsanawIyah di Madrasah Tarbiyah Islamiyah 
Canduang) 

 

NO Penanya Fokus Pernyataan Jawaban 
Informan 

1  Peneliti Apakah buku Miftah lil ulum ini menjadi kegiatan 
ekstrakulikuler atau buku yang mesti duterapkan dalam 
pembelajaran kitab? 

 Informan Buku Al-Miftah li al-‘Ulum bukan merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler, melainkan bagian dari pelajaran wajib, 
khususnya dalam pelajaran nahwu dan sharf. Buku ini 
diterapkan sebagai pendekatan utama dalam pembelajaran 
dasar ilmu alat, sebelum santri diajak membaca kitab kuning 
secara langsung. 

2  Peneliti Apakah program Miftah lil ulum di Madrasah Tsanawiyah 
Tarbiyah Islamiyah Canduang tertulis dalam kurikulum 
madrasah? 

 Informan Ya, program Al-Miftah telah masuk ke dalam struktur 
kurikulum lokal madrasah sebagai materi pokok. Kitab ini 
termasuk ke dalam daftar kitab wajib pada jenjang 
Tsanawiyah, terutama untuk kelas awal, dan dimasukkan 
dalam struktur pelajaran resmi madrasah. 

3  Peneliti Sebenarnya apa yang dimaksud dengan buku Al Miftah 
dalam pembelajaran kitab kuning di lembaga ini? 

 Informan Buku Al-Miftah adalah pendekatan pembelajaran ilmu 
nahwu dan sharf berbasis hafalan nazham, penjelasan 
kaidah secara sistematis, dan praktik membaca teks. Di MTI 
Canduang, buku ini menjadi jembatan awal bagi santri agar 
siap membaca kitab gundul melalui pemahaman struktur 
kalimat Arab secara terarah. 



 

4  Peneliti Bagaimana perencanaan dan perancangan buku al Miftah 
dari awal hingga akhir sehingga dapat terlaksana di 
madrasah ini? 

 Informan Prosesnya diawali dengan kajian terhadap kebutuhan santri 
dalam memahami ilmu alat. Lalu dilakukan adaptasi kitab 
Al-Miftah dari Sidogiri, termasuk pelatihan guru, uji coba 
kelas, penyusunan jadwal, serta evaluasi berkala terhadap 
hasil pembelajaran santri. 

5  Peneliti Apakah dalam pembelajaran Al Miftah ini terdapat 
rancangan pembelajaran berupa RPP dan apa saja isi dari 
RPP tersebut? 

 Informan Sebagian guru sudah menyusun bentuk sederhana dari RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) meskipun belum 
formal seperti RPP K13. RPP tersebut memuat: tujuan 
pembelajaran (menghafal dan memahami kaidah), materi 
nazham, strategi hafalan dan talaqqi, serta bentuk evaluasi 
(ujian hafalan dan praktik membaca). 

6  Peneliti Bagaimana cara penentuan indikator-indikator 
pembelajaran atau materi yang akan disampaikan dalam 
pembelajaran Al Miftah ini? 

 Informan Indikator ditentukan berdasarkan struktur isi kitab Al-
Miftah itu sendiri. Misalnya, setelah menghafal nazham isim 
dan fi‘il, indikatornya adalah siswa mampu 

mengidentifikasi dan menerapkannya dalam contoh kalimat. 
Setiap bab memiliki target kompetensi spesifik sesuai urutan 
kitab. 

7  Peneliti Apakah semua guru kitab diwajibkan menerapkan buku 
Miftah lil ulum dalam semua pelajaran kitab, atau pelajaran 
kitab tertentu saja? 

8  Informan Tidak semua guru kitab diwajibkan menggunakan buku ini. 
Hanya guru yang mengajar pelajaran nahwu dan sharf di 
tingkat awal (kelas I dan 4 khusus Tsanawiyah) yang 
diwajibkan menerapkannya. Sedangkan untuk pelajaran 
lain, buku pembelajarannya disesuaikan dengan 
karakteristik kitab dan jenjang siswa. 

9  Peneliti Terkait guru yang mengajar Miftah lil ulum, adakah 
penyeleksiannya? 

 Informan Iya, guru yang mengajar kitab Al-Miftah dipilih secara 
khusus. Mereka harus memiliki pemahaman yang kuat 
terhadap nahwu dan sharf serta terbiasa menggunakan buku 
talaqqi dan musyāfahah. Biasanya guru-guru ini juga sudah 
pernah mengikuti pelatihan internal tentang buku ini. 

10  Peneliti Lalu apakah ada program khusus yang diberikan khususnya 
kepada guru untuk upgrade keilmuan khususnya dalam buku 
Al Miftah ini? 



 

 Informan Ya, guru-guru yang mengampu buku Al-Miftah pernah 
mengikuti pelatihan dan kajian kitab Al-Miftah, baik secara 
internal maupun melalui kunjungan ke pesantren lain seperti 
Sidogiri. Hal ini dilakukan agar pemahaman guru terhadap 
sistematika dan tujuan buku ini benar-benar matang. 

11  Peneliti Kegiatan pelatihan tersebut dilaksanakan hanya ketika awal 
dahulu saja atau ada rutinan berapa bulan sekali? 

 Informan Pada awalnya pelatihan dilakukan secara intensif saat buku 
ini pertama kali diterapkan. Setelah itu, pelatihan berlanjut 
secara tidak formal melalui musyawarah guru, sharing 
praktik mengajar, dan evaluasi kelas setiap semeste 

12  Peneliti Menurut pandangan anda bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran kitab kuning melui buku Al Miftah yang telah 
terselenggara selama ini? 

 Informan Secara umum pelaksanaan buku ini berjalan efektif. Santri 
menjadi lebih cepat memahami dasar nahwu dan sharf, dan 
lebih percaya diri saat membaca kitab kuning. Hafalan 
nazham juga membantu mereka mengingat kaidah dengan 
kuat. Namun tentu masih perlu evaluasi dan 
penyempurnaan, khususnya dalam penyusunan evaluasi dan 
perencanaan belajar yang lebih tertulis. 

13  Peneliti Untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran yang maksimal 
salah satu upayanya adalah menganalisis karakter peserta 
didik, terlebih lagi karakter siswa dalam kelas yang 
beraneka macamnya. Apakah dalam pembelajaran Al 
Miftah ini terdapat program khusus dalam mengalisis 
karakter peserta didik ini? 

 Informan Belum ada program formal khusus untuk menganalisis 
karakter siswa. Namun guru biasanya mengamati karakter 
dan kemampuan masing-masing santri secara langsung di 
kelas. Berdasarkan itu, guru akan memberi perhatian 
tambahan bagi yang lambat dan memberikan tantangan 
lebih bagi yang cepat tanggap. 
 

14  Peneliti Bagaimana cara penentuan indikator-indikator 
pembelajaran atau materi yang akan disampaikan dalam 
pembelajaran Al Miftah ini? 

 Informan Indikator ditetapkan sesuai dengan struktur isi kitab dan 
tahapan kemampuan siswa. Misalnya, dalam bab fi‘il, 

indikatornya adalah: “Siswa mampu menyebutkan jenis-
jenis fi‘il, mengenali contoh dalam teks, dan menyusun 

kalimat sederhana dengan fi‘il madhi.” Semua indikator 

dirancang agar sesuai dengan tujuan akhir: membaca kitab 
kuning dengan baik dan benar. 

    
 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

Fokus Penelitian: Buku Miftah Lil Ulum dalam Membaca Kitab Kuning 

Informan : Guru Pengajar Al Miftah Lil Ulum Madrasah Tsanawiyah 
Tarbiyah Islamiyah Canduang 

Tanggal : 

Hari  : 

Tempat :  

Kode  : A. ( Buku Miftah lil ulum dalammemahami isi kitab kuning pada 
santri tingkat TsanawIyah di Madrasah Tarbiyah Islamiyah Canduang 

No  Fokus Pertanyaan dan 
Jawaban Informan 

1  Peneliti Sebenarnya apa yang dimaksud dengan buku Al 
Miftah dalam pembelajaran kitab kuning di lembaga 
ini? 

 Informan Buku Al-Miftah lil Ulum adalah sistem pembelajaran 
ilmu nahwu dan sharf berbasis hafalan nazham, 
penjelasan kaidah secara bertahap, dan praktik 
langsung dalam membaca teks Arab gundul. Di MTI 
Canduang, buku ini diterapkan sebagai fondasi awal 
sebelum santri diarahkan kepada kitab-kitab turats 
yang lebih kompleks. 

2  Peneliti Mengapa menggunakan buku Miftah lil Ulum ? 
 Informan Karena buku ini terbukti efektif dalam mempermudah 

santri memahami struktur bahasa Arab. Pola hafalan 
nazham dan penjelasan sistematis membuat kaidah 
lebih mudah diingat dan diterapkan. Selain itu, buku 
ini selaras dengan sistem pengajaran tradisional 
pesantren yang mengutamakan talaqqi dan 
musyāfahah 

3  Peneliti Apa saja kegiatan perencanaan program pembelajaran 
buku al miftah lil ulum 

 Informan Kegiatannya meliputi: penyusunan jadwal, pembagian 
kelas dan guru, pelatihan guru, penentuan target 
hafalan dan pemahaman tiap semester, serta 
penyusunan format evaluasi dan RPP sederhana. 

4  Peneliti Kapan jadwal pelaksanaan buku Al Miftah ini? 
 Informan Dilaksanakan setiap hari dalam jam pelajaran resmi, 

khususnya pada pelajaran Nahwu-Sharf. Di beberapa 
kelas, pembelajaran dilakukan 40 jam per minggu 
tergantung pada tingkatan dan target capaian hafalan. 



 

5  Peneliti Apa saja kegiatan yang ada dalam pembelajaran Al 
Miftah ini mulai dari pembukaan, inti dan penutup? 

 Informan Pembukaan: doa, absensi, motivasi, dan pengulangan 
hafalan sebelumnya.Inti: penyampaian bait nazham 
baru, penjelasan kaidah, latihan soal, dan praktik 
analisis kalimat.Penutup: evaluasi cepat, tanya jawab, 
dan pemberian tugas menghafal nazham untuk 
pertemuan berikutnya. 
 

6  Peneliti Salah satu keunggulan buku Al Miftah adalah 
fleksibelitas tempat yang artinya pembelajaran ini 
dapat dilaksanakan dimana saja, adakah pembelajaran 
ini dilaksanakan di luar? 

 Informan Ya, karena buku ini fleksibel, pembelajaran terkadang 
dilaksanakan di masjid atau di halaman pondok dalam 
bentuk halaqah kecil, terutama pada sore atau malam 
hari untuk penguatan hafalan. 

7  Peneliti Kitab apa yang dipejari dalam buku Al Miftah ini? dan 
apakah buku Al Miftah ini dapat digunakan dalam 
mempelajari berbagai kitab kuning? 

 Informan Kitab utamanya adalah Al-Miftah li al-‘Ulum (nahwu 
dan sharf). Namun buku ini juga bisa diaplikasikan 
pada kitab-kitab lain seperti Taqrib, Safinatun Najah, 
fathul qarib dan mukhtasar jiddan, dan kitab turats 
dasar lainnya karena kaidah-kaidah yang telah 
dikuasai akan menjadi dasar dalam membacanya. 

8  Peneliti Apakah buku Al Miftah dapat membantu peserta didik 
dalam memahami dan pempelajari kitab kuning? 

 Informan Sangat membantu. Santri menjadi lebih percaya diri 
dalam membaca dan memahami struktur kalimat. 
Mereka lebih cepat mengenali bentuk kata dan 
fungsinya dalam kalimat Arab karena telah dibekali 
sistematisasi kaidah sejak awal. 

9  Peneliti Dalam pelaksanaan pembelajaran kitab kuning 
dengan menggunakan buku Al Miftah ini apakah ada 
sejenis modul ajar atau mungkin pedoman yang 
digunakan ? 

 Informan Ya, selain kitab Al-Miftah, beberapa guru menyusun 
modul tambahan berisi ringkasan kaidah dan contoh 
kalimat. Ini digunakan sebagai alat bantu pemahaman 
dan latihan soal. 

10  Peneliti Dalam pembelajaran Al Miftah ini apakah ada 
rancangan pembelajaran berupa RPP dalam setiap 
pertemuan? 

 Informan Sebagian guru menyusun RPP sederhana yang berisi: 
tujuan pembelajaran, materi nazham, buku 



 

penyampaian, dan evaluasi. Meski tidak selalu formal 
seperti kurikulum nasional, namun fungsinya tetap 
terarah. 

11  Peneliti Bagimana proses pembuatan RPP dalam 
pembelajaran Al Miftah ini apakah ada perbedaan? 

 Informan Berbeda dalam bentuk dan fleksibilitas. RPP dalam 
buku Al-Miftah lebih menyesuaikan dengan struktur 
kitab dan hafalan per bab, bukan berbasis tema-tema 
seperti pada kurikulum umum. 

12  Peneliti Adakah pelatihan untuk guru yang mengajar Miftah lil 
ulum ini, kapan dialksanakan? 

 Informan Ya, pelatihan pernah dilakukan di awal penerapan 
buku ini dan juga secara berkala melalui musyawarah 
guru serta kunjungan ke pesantren seperti Sidogiri 
sebagai rujukan buku 

13  Peneliti Dalam pengamatan saya sepertinya pembelajaran 
kitab kuning menggunakan buku Al Miftah ini dibagi 
menjadi beberapa kelas, kira-kira pembagian kelas 
dalam pembelajaran ini bagaimana? 

 Informan Pembagian dilakukan berdasarkan tingkat 
kemampuan santri. Misalnya, kelas pemula khusus 
untuk santri yang belum mengenal nahwu sama sekali, 
sedangkan kelas lanjutan untuk yang sudah hafal 
sebagian nazham dan mampu menerapkannya. 

14  Peneliti Apakah bapak mengajar kitab kuning menerapkan 
buku Miftah lil ulum dalam semua pelajaran kitab? 

 Informan Tidak semua. Buku ini hanya digunakan untuk 
pelajaran dasar seperti nahwu dan sharf. Kitab-kitab 
lain seperti tafsir, fiqih, dan akhlak tetap 
menggunakan buku bandongan atau sorogan sesuai 
karakteristik kitab. 

15  Peneliti Bagaimana kemampuan peserta didik dalam membaca 
kitab kuning setelah menggunakan buku Al-Miftah? 

 Informan Sebagian besar menunjukkan peningkatan signifikan. 
Mereka mampu membaca kitab klasik dengan lebih 
lancar, memahami i‘rab, mengenali bentuk kata dan 

fungsi kalimat dalam teks Arab. 
16  Peneliti Apa yang guru lakukan guna mengetahui karakteristik 

siswa dalam pembelajaran al miftah khususnya untuk 
peserta didik baru? Lalu apa yang dilakukan guru 
untuk mensiasati karakter peserta didik yang berbeda-
beda? 

 Informan biasanya melakukan observasi awal dan tanya jawab 
ringan di awal semester. Karakter seperti cepat hafal, 
pendiam, atau aktif diperhatikan agar pembinaan bisa 
disesuaikan.  



 

17  Peneliti Bagaimana antusiame peserta didik dalam 
pelaksanaan pembelajaran kitab kuning dengan 
menggunakan buku Al Miftah ini? 

 Informan Santri umumnya antusias, apalagi saat mereka mulai 
bisa membaca kitab klasik secara mandiri. Hafalan 
nazham juga menjadi semacam kebanggaan dan 
motivasi bagi mereka. 

18  Peneliti Bagaimana respons santri ketika belajar nahu saraf 
menggunakan buku al-miftah lil ‘ulum? 

19  Informan Responnya positif. Santri merasa terbantu karena 
kaidah disajikan secara ringkas dan aplikatif. Mereka 
juga lebih mudah menyerap karena penjelasan 
disampaikan secara langsung dan bertahap. 

 Peneliti Apa hambatan yang anda alami dalam mengajar 
pembrlajaran kitab kuning dengan menggunakan buku 
Al Miftah? 

20  Informan Beberapa hambatan di antaranya: perbedaan tingkat 
kemampuan siswa, keterbatasan waktu dalam 
menyelesaikan semua bab, serta kurangnya media 
visual pendukung yang bisa memperkuat pemahaman 
abstrak. 

21  Peneliti Kitab apa yang digunakan dalam praktek membaca 
kitab kuning dengan buku Al-Miftah? 

 Informan Setelah menyelesaikan kitab Al-Miftah, siswa 
biasanya langsung praktik membaca kitab seperti 
Matn Taqrib, Safinatun Najah, fathul qarib dan 
mukhtasar jiddan, dan Amtsilatut Tashrifiyah sebagai 
penerapan kaidah yang telah dikuasai. 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

Fokus Penelitian: Buku Miftah Lil Ulum dalam Membaca Kitab Kuning 

Informan : Murid atau siswa Miftah Lil Ulum Madrasah Tsanawiyah 
Tarbiyah Islamiyah Canduang 

Tanggal : 

Hari  : 

Tempat :  

Kode  : A. ( Penerapan Buku Miftah lil ulum dalam meningkatkan minat 
dan kemampuan santri dalam membaca kitab kuning pada santri tingkat 
Tsanawuyah di Nadrasah Tarbiyah Islamiyah Canduang ) 

NO  Fokus Pertanyaan 
Jawaban Informan 

1  Peneliti Bagaimana perasaanmu mengikuti pembelajaran 
kitab kuning? 

 Informan Saya merasa senang dan tertantang. Awalnya 
memang agak sulit karena tulisannya tanpa harakat, 
tapi lama-lama jadi terbiasa. Apalagi saat saya 
mulai bisa memahami maknanya, itu membuat 
saya bangga. 

2  Peneliti Apakah sebelum disini apakah kamu sudah pernah 
mempelajari kitab kuning sebelumnya? 

 Informan Belum pernah. Saya baru pertama kali belajar kitab 
kuning di sini. Dulu di sekolah sebelumnya hanya 
belajar bahasa Arab dasar, belum sampai ke kitab 
gundul. 

3  Peneliti Pembelajaran kitab kuning dilaksanakan dengan 
buku Al Miftah menurutmu bagaimana 
pembelajaran kitab kuning dengan menggunakan 
buku Al Miftah ini? 

 Informan Menurut saya, pembelajaran dengan buku Al-
Miftah sangat membantu. Kaidah-kaidahnya jelas, 
dan diajarkan secara bertahap dari yang paling 
dasar. Kami juga disuruh hafal bait-bait nazham, 
jadi mudah diingat. 

4  Peneliti Kapan saja pembelajaran Al Miftah ini 
dilaksanakan? 

 Informan Bisa dibilang setiap hari, dan ada pula jam 
tambahan malam, karna ada materi, tahqiq dan 
tasmi’ 

5  Peneliti Apa saja kegiatan pembelajaran kitab kuning 
dengan menggunakan buku Al Miftah yang 



 

dilaksanakan di madrasah ini, mulai dari kegiatan 
pembuka, inti dan penutup 

 Informan Pertama kami membaca nazham yang sudah 
dihafal sebelumnya, lalu guru menjelaskan kaidah 
dari bait tersebut. Setelah itu kami diberi contoh 
soal dan latihan membaca kalimat. Terakhir, guru 
memberi evaluasi dan tugas hafalan bait 
berikutnya. 

6  Peneliti Apakah dengan menggunakan buku ini dapat 
mempermudahmu dalam mempelajari kitab 
kuning? 

 Informan Iya, sangat membantu. Karena semua kaidah 
dijelaskan lewat nazham dan diterangkan secara 
sederhana. Jadi saya tidak hanya menghafal, tapi 
juga memahami cara menerapkannya. 

7  Peneliti Menurutmu apakah guru dalam pembelajaran kitab 
kuning dengan menggunakan buku Al Miftah ini 
dapat menjelaskan setiap sub materi dengan baik? 

8  Informan Menurut saya, iya. Guru menjelaskan dengan 
perlahan dan memberi contoh yang jelas. Kalau ada 
yang belum paham, guru biasanya mengulang 
sampai semua paham. 

9  Peneliti Dalam pembelajaran Al Miftah ini apakah guru 
dapat memanage kelas dengan baik serta dapat 
mengatasi perbedaan karakter peserta didik? 

10  Informan Ya, guru cukup adil dan sabar menghadapi kami 
yang berbeda-beda. Kalau ada yang cepat paham, 
biasanya diminta bantu teman. Dan yang lambat 
diberi bimbingan tambahan. 

11  Peneliti Apakah dalam penerapan kitab Al-Miftah dalam 
mempelajari kitab kuning menyenangkan 

12  Informan Menyenangkan, apalagi ketika bisa menjawab 
pertanyaan guru atau memahami kalimat dari kitab. 
Walaupun ada hafalan, tapi karena nazhamnya 
seperti syair, jadi mudah diingat. 

13  Peneliti Apa kelebihan buku kitab Al-Miftah dalam 
pembelajaran kitab kuning 

14  Informan Kelebihannya menurut saya: kaidah diajarkan 
secara bertahap, memakai hafalan bait yang mudah, 
dan guru menjelaskan dengan contoh-contoh yang 
sesuai. Jadi kami bisa cepat mengerti. 

15  Peneliti Apakah pembelajaran kitab kuning dengan 
menggunakan buku Al Miftah ini sudah terlaksana 
dengan efektif dan efisien? 

16  Informan Menurut saya cukup efektif, karena dalam 
beberapa bulan saja saya sudah bisa membaca kitab 



 

sederhana seperti Talim Muta’allim atau Safinatun 
Najah. Tapi tetap perlu latihan terus-menerus 
supaya tidak lupa. 

17  Peneliti Apa harapanmu bagi pembelajaran kitab kuning 
dengan menggunakan buku Al Miftah ini ke 
depannya? 

18  Informan Saya berharap pembelajaran ini bisa terus 
dilanjutkan dan ditingkatkan.  

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Fokus Penelitian: Buku Miftah Lil Ulum dalam Membaca Kitab Kuning 

Informan : Kepala Sekolah Tsanawiyah Madrasah Tarbiyah Islamiyah 
Canduang 

Tanggal : 

Hari  : 

Tempat :  

Kode  : A. ( Evaluasi Buku Miftah lil ulum dalam meningkatkan minat 
dan kemampuan santri dalam membaca kitab kuning pada santri tingkat 
Tsanawiyah di Madrasah Tarbiyah Islamiyah Canduang ) 

NO  Fokus Pertanyaan/Jawaban Informan 

1  Peneliti Bagaimana Standarisasi dalam pembelajaran Al Miftah? 

2  Informan Standarisasi dalam pembelajaran buku Al-Miftah lil Ulum 
di MTI Canduang merujuk pada struktur materi yang 
sistematis, dimulai dari nazham tentang pembagian isim, 
fi'il, huruf, hingga tarkib dan i‘rab dasar. Pembelajaran 

dilakukan secara bertahap sesuai tingkatan dan 
kemampuan santri. Setiap guru merujuk pada kitab Al-
Miftah yang sama dan mengikuti urutan materi yang 
ditetapkan lembaga. Selain itu, proses pengajaran juga 
distandarkan melalui buku talaqqi, hafalan, dan praktik 
analisis kalimat 

3  Peneliti Untuk sistem evaluasi dalam pembelajaran kitab kuning 
dengan buku Al Miftah ini bagaimana? 

4  Informan Sistem evaluasi dalam pembelajaran kitab kuning dengan 
buku Al-Miftah terdiri dari tiga bentuk utama: 



 

1. Evaluasi harian: dilakukan melalui tanya jawab 
langsung (ujian lisan), latihan soal, dan penilaian 
keterlibatan santri di kelas. 

2. Evaluasi tengah dan akhir: berupa ujian tertulis 
dan lisan. 

3. Evaluasi akhir program: ketika santri telah 
menyelesaikan seluruh jilid Al-Miftah, mereka 
mengikuti ujian akhir yang lebih komprehensif. 

 
5  Peneliti Dalam evaluasi ada ujian tulis dan ujian lisan patokan soal 

dalam ujian tersebut dikaji berdasarkan apa? 

6  Informan Soal-soal ujian baik lisan maupun tulis dirancang 
berdasarkan isi kitab Al-Miftah, khususnya pada bait-bait 
nazham yang telah dipelajari serta contoh-contoh kaidah 
yang telah dijelaskan oleh guru. Untuk ujian tulis, biasanya 
terdiri dari soal pilihan ganda, isian, dan analisis kalimat 
Arab. Untuk ujian lisan, santri diminta menjelaskan kaidah 
dan menerapkannya dalam contoh kalimat 

7  Peneliti Kapan dan berapa kali evaluasi Al Miftah ini 
dilaksanakan? 

8  Informan Evaluasi harian: setiap selesai satu sub bab (bait 
tertentu).Evaluasi tengah semester dan akhir 
semester.Evaluasi akhir jilid dilakukan setelah 
menyelesaikan seluruh isi kitab Al-Miftah. Dalam satu 
tahun biasanya dilakukan 2–3 kali ujian besar, termasuk 
evaluasi akhir jilid. 
 

9  Peneliti Apakah standarisasi setiap penguji dalam ujian al miftah 
sama atau setiap jilidnya berbeda? 

10  Informan Secara umum, standar pengujian mengacu pada format 
yang sama, namun ada penyesuaian isi soal berdasarkan 
jilid yang diujikan. Misalnya, untuk jilid pertama lebih 
menekankan hafalan dan pengenalan kaidah, sedangkan 
jilid lanjutan lebih fokus pada analisis dan penerapan 
kaidah dalam teks. Jadi, bobot dan tingkat kesulitan soal 
menyesuaikan. 

11  Peneliti Dalam pembelajaran Al Miftah ini apakah anak-anak 
sudah pernah mengikuti perlombaan atau sejenisnya? 

12  Informan Ya, beberapa kali lembaga menyelenggarakan lomba 
internal seperti Musabaqah Hifzh al-Nazham, debat 
gramatikal sederhana, atau praktik membaca kitab dengan 
i‘rab. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan motivasi dan 

mengasah kemampuan siswa secara kompetitif. 
 



 

13  Peneliti Adakah wisuda atau khatam kaji dalam evaluasi buku 
Miftah lil ulu mini? 

14  Informan Ada. Setelah menyelesaikan satu jilid atau seluruh 
program Al-Miftah, santri mengikuti kegiatan khatam kaji 
atau haflah ikhtitamiyyah. Dalam acara ini, santri 
menampilkan hafalan, membaca kitab, dan menerima 
sertifikat atau pengakuan kelulusan dari madrasah. 

15  Peneliti Dalam evaluasi Miftah lil ulum, bagaimanakah 
menentukan lulus atau tidak lulusnya seorang santri? 

16  Informan Kelulusan ditentukan berdasarkan nilai gabungan dari 
ujian tulis, ujian lisan, hafalan nazham, dan partisipasi 
selama pembelajaran. Santri dianggap lulus jika mampu: 

1. Menghafal minimal 80% dari bait nazham yang 
ditargetkan. 

2. Mampu menjelaskan dan menerapkan kaidah yang 
telah dipelajari. 

3. Lulus dalam ujian tertulis dengan nilai minimum 
yang telah ditetapkan. 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Fokus Penelitian: Buku Miftah Lil Ulum dalam Membaca Kitab Kuning 

Informan : Waka Kurikulum Tsanawiyah Madrasah Tarbiyah Islamiyah 
Canduang 

Tanggal : 

Hari  : 

Tempat :  

Kode  : B. ( Evaluasi Buku Miftah lil ulum dalam meningkatkan minat 
dan kemampuan santri dalam membaca kitab kuning pada santri tingkat 
Tsanawiyah di Madrasah Tarbiyah Islamiyah Canduang ) 

NO  Fokus Pertanyaan 

Jawaban Informan 

1  Peneliti Apa saja yang dinilai terkait evaluasi buku Miftah lil 
ulum? 

2  Informan   Hafalan nazham (kemampuan menghafal bait-bait 
gramatika) 



 

  Pemahaman kaidah (penguasaan isi dan konsep 
nahwu-sharf) 

  Kemampuan menganalisis kalimat Arab (baik 
lisan maupun tertulis) 

  Sikap dan keaktifan dalam proses pembelajaran 
 

3  Peneliti Bagaimana mengevaluasi pembelajaran kitab kuning 
dengan buku kitab Al-Miftah? 

4  Informan Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk: 
• Lisan (syafahi): santri diminta membaca 

nazham, menjelaskan kaidah, dan menjawab 
pertanyaan terkait penggunaan kaidah dalam 
kalimat. 

• Tulis (tahriri): soal berbentuk pilihan ganda, 
uraian, atau analisis kalimat Arab. Kadang 
disertai latihan i‘rab atau menentukan unsur 

kalimat. 
Evaluasi juga mempertimbangkan perkembangan 
kemampuan santri dari waktu ke waktu serta kesiapan 
mereka untuk naik ke tahap berikutnya (misalnya, dari 
jilid I ke II). 
 

5  Peneliti Adakah syarat dan ketentuan kelulusan santri ? 

6  Informan a, santri dinyatakan lulus jika: 
• Menghafal minimal 80% bait nazham yang 

ditentukan. 
• Memperoleh nilai minimal 70 dari akumulasi 

ujian tulis, lisan, dan keaktifan. 
• Mampu menjelaskan dan menerapkan kaidah 

secara mandiri dalam teks. 
Selain itu, perilaku dan kedisiplinan juga turut menjadi 
bahan pertimbangan dalam penentuan kelulusan. 
 

7  Peneliti Apakah guru penguji dibedakan dalam setiap jilidnya? 
8  Informan • Guru yang mengajar jilid I biasanya juga 

menjadi penguji untuk jilid I. 
• Penguji untuk jilid lanjut seperti jilid II atau III 

dipilih dari guru senior atau yang memiliki 
pemahaman mendalam terhadap kaidah 
lanjutan. 

Tujuannya agar proses evaluasi lebih objektif dan 
sesuai dengan tingkatan materi. 
 

9  Peneliti Jika santri tidak mampu dan tidak lulus, adakah 
remedial diberikan kepada santri tersebut? 



 

10  Informan Ya, bagi santri yang belum mencapai nilai standar 
kelulusan, akan diberikan kesempatan remedial, baik 
dalam bentuk: 

• Ujian ulang (tulis/lisan) 
• Bimbingan intensif dan pengulangan hafalan 
• Penguatan pemahaman melalui kelompok 

belajar kecil 
Remedial ini dilakukan dalam jangka waktu tertentu 
sebelum mereka dinyatakan lulus atau naik tingkat. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Fokus Penelitian: Buku Miftah Lil Ulum dalam Membaca Kitab Kuning 

Informan : Pengajar Buku Al Miftah Lil Ulum Madrasah Tsanawiyah 
Tarbiyah Islamiyah Canduang 

Tanggal : 

Hari  : 

Tempat :  

Kode  : B. ( Evaluasi Buku Miftah lil ulum dalam meningkatkan minat 
dan kemampuan santri dalam membaca kitab kuning pada santri tingkat 
Tsanawiyah di Madrasah Tarbiyah Islamiyah Canduang ) 

NO  Fokus Pertanyaan / Jawaban Informan 

1  Peneliti Bagaimanakah alur penunjukan bapak sebagai penguji 
kelulusan santri  

2  Informan Penunjukan penguji dilakukan oleh pimpinan madrasah 
atau bagian kurikulum. Biasanya yang ditunjuk adalah 



 

guru yang mengajar langsung buku Al-Miftah, atau guru 
senior yang telah memahami sistematika dan materi Al-
Miftah secara utuh. Penguji juga disesuaikan dengan 
tingkatan atau jilid santri yang diuji. 

3  Peneliti Apa saja yang diujikan terkait evaluasi buku Miftah lil 
ulum? 

4  Informan Ujian hafalan nazham (ditanya bait demi bait serta 
makna/penjelasannya)Ujian lisan (analisis kaidah, 
penerapan dalam kalimat)Ujian tertulis (soal pilihan 
ganda, analisis kalimat, i‘rab, isian kaidah)Praktik 
membaca kitab (dengan menerapkan nahwu dan sharf) 
 

5  Peneliti Buku Miftah lil ulu mini memiliki 4 jilid, apakah diujikan 
semua jilidnya? 

6  Informan Ya, masing-masing jilid memiliki evaluasi akhir 
tersendiri. Evaluasi dilakukan secara bertahap per jilid. 
Santri hanya diuji sesuai dengan jilid yang telah 
diselesaikan. Misalnya, santri yang baru menyelesaikan 
Jilid I hanya diuji materi Jilid I saja. 

7  Peneliti Bagaimana sistem evaluasi dalam pembelajaran kitab 
kuning dengan menggunakan buku Al-Miftah? 

8  Informan Sistem evaluasi dibagi menjadi: 
• Formatif: evaluasi harian atau mingguan untuk 

menilai proses 
• Sumatif: evaluasi akhir semester dan akhir jilid 
• Evaluasi praktik: berupa ujian baca kitab klasik 

dan tanya jawab kaidah 
Evaluasi bersifat menyeluruh dan berjenjang, 
mengukur hafalan, pemahaman, dan kemampuan 
aplikatif 

 
9  Peneliti Berapa lama waktu yang dihabiskan dalam pengujian Miftah 

lil ulum? 
10  Informan Waktu pengujian bervariasi tergantung jumlah santri dan 

level jilid. Biasanya: 
• Ujian individu (lisan dan hafalan): 20-30 menit 

per santri 
• Ujian tertulis: 60–90 menit  
• Untuk satu kelas, ujian bisa berlangsung selama 1 

hari hingga selesai seluruh santri. 
 

11  Peneliti Bearapa biasanya banyak guru yang di butuhkan dalam 
menguji santri? 



 

12  Informan Tergantung jumlah santri per angkatan dan jilid yang 
diuji. Biasanya: 

• Untuk satu angkatan, dibutuhkan 3–5 orang 
penguji. 

• Setiap penguji membidangi satu aspek: hafalan, 
kaidah, praktik baca kitab, dan ujian tulis. 

• Dalam acara besar (khatam kaji), bisa melibatkan 
lebih dari 5 guru untuk mempercepat proses. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Fokus Penelitian: Buku Miftah Lil Ulum dalam Membaca Kitab Kuning 

Informan : Murid Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Canduang 

Tanggal : 

Hari  : 

Tempat :  

Kode  : B. ( Evaluasi Buku Miftah lil ulum dalam meningkatkan minat 
dan kemampuan santri dalam membaca kitab kuning pada santri tingkat 
Tsanawiyah di Madrasah Tarbiyah Islamiyah Canduang ) 

NO NAMA Fokus Pertanyaan 

1  Peneliti Bagaimana peraasaanmu seketika mengikuti ujian 
Buku Miftah lil ulum? 



 

2  Informan Perasaan saya campur aduk. Di satu sisi tegang karena 
ini menentukan kelulusan, apalagi diuji langsung oleh 
guru yang senior. Tapi di sisi lain juga bangga karena 
ini menandakan saya sudah sampai tahap akhir jilid, 
dan bisa menguji pemahaman saya sendiri. 

3  Peneliti Apa saja persiapanmu sebelum mengikuti ujian buku 
Miftah lil ulum? 

4  Informan Saya mengulang hafalan nazham dari awal sampai 
akhir, membaca kembali catatan pelajaran, dan belajar 
bersama teman untuk saling tanya jawab. Saya juga 
mencoba memahami contoh-contoh kalimat Arab 
yang pernah dibahas dalam kelas 

5  Peneliti Apa saja yang diujikan terkait evaluasi buku Miftah lil 
ulum? 

6  Informan   Hafalan nazham dan penjelasan kaidah 
  Analisis kalimat dalam bahasa Arab 
  Praktik membaca kitab gundul 
  Beberapa soal tertulis seperti pilihan ganda dan 

uraian 
 

7  Peneliti Bagaimana sistem evaluasi atau ujian dalam 
pembelajaran kitab kuning dengan menggunakan buku 
Al Miftah ini? 

 Informan Sistem ujiannya terdiri dari ujian tulis dan lisan. Ujian 
tulis berisi soal tentang kaidah nahwu dan sharaf, 
sedangkan ujian lisan berupa hafalan nazham, 
pemahaman isi, dan praktik membaca teks Arab. 
Selain itu, nilai sikap, keaktifan dan keterlibatan 
selama pembelajaran juga ikut dipertimbangkan. 

8  Peneliti Apa saja kira kira yang kamu kuasai sebelum ujian ? 

 Informan Saya sudah hafal sebagian besar bait nazham dari jilid yang 
kami pelajari, paham struktur kalimat dasar dalam bahasa 
Arab, dan bisa menerapkan kaidah-kaidah seperti 'i'rab, fi'il 
madhi, mudhari‘, dan pembagian isim. Saya juga mulai 

terbiasa membaca teks Arab tanpa harakat. 
9  Peneliti Berapa lama waktu yang dihabiskan dalam pengujian 

Miftah lil ulum? 
 Informan Biasanya sekitar 10–15 menit per orang untuk ujian lisan. 

Ujian tulis bisa berlangsung 60–90 menit. Jadi kalau jumlah 
santri banyak, proses ujian bisa berlangsung beberapa hari. 

10  Peneliti Sebelum ujian, adakah kisi kisi yang diberikan oleh 
penguji? 

 Informan Ya, biasanya ada. Guru memberi tahu bagian-bagian 
nazham yang akan lebih ditekankan, serta jenis soal atau 



 

bab yang sering keluar. Tapi kami juga diminta menguasai 
semua materi karena soal bisa saja bervariasi. 

11  Peneliti Apakah efek yang dirasakan sesudah ujian buku Miftah lil 
ulum ini? 

 Informan Setelah ujian, saya merasa lebih percaya diri dalam 
membaca kitab kuning. Saya juga merasa hafalan dan 
pemahaman saya meningkat. Walaupun sempat tegang, 
saya merasa proses ini sangat bermanfaat untuk mengukur 
sejauh mana saya sudah belajar. 
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